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Riwayat artikel: Abstract. Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) remains a serious
Naskah Masuk: 08 April 2026; public health problem in Indonesia. Active community participation is
Revisi: 13 Mei 2026; crucial in efforts to reduce the incidence of DHF. This community
Diterima: 17 Juni 2026; service program aims to improve health literacy related to DHF
Terbit: 24 Juni 2026 among PKK members in Bandarjo Village, Semarang Regency. The

activity was carried out through field demonstrations on identifying
Keywords: Community Service; potential mosquito breeding sites and implementing preventive
Dengue Hemorrhagic Fever; Health measures through the 3M Plus program. The effectiveness of the
Education; Health Literacy; PKK. activity was evaluated using a pretest and posttest method involving

30 participants. The evaluation results showed an increase in
participants' knowledge, as indicated by an increase in the average
score from 59.33 in the pretest to 89.67 in the posttest. Data analysis
using a Sample T-Test showed a significant difference between the
scores before and after the intervention (p<0.05). These findings
indicate that the health education provided successfully improved
participants' understanding of dengue fever prevention. Furthermore,
providing live demonstrations in the field proved effective in
deepening participants' understanding and encouraging their active
participation throughout the activity. Thus, this activity demonstrates
that a community-based health education approach is an effective
strategy for improving health literacy and supporting ongoing efforts
in dengue fever prevention.

Abstrak

Demam Berdarah Dengue (DBD) tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia.
Partisipasi aktif masyarakat sangat penting dalam upaya mengurangi angka kejadian DBD. Program pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan terkait DBD di kalangan anggota PKK di Desa
Bandarjo, Kabupaten Semarang. Kegiatan dilaksanakan melalui demonstrasi lapangan mengenai identifikasi
tempat perkembangbiakan nyamuk potensial serta penerapan langkah-langkah pencegahan melalui program 3M
Plus. Efektivitas kegiatan dievaluasi menggunakan metode pretest dan posttest yang melibatkan 30 peserta. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta, yang ditandai dengan kenaikan skor rata-rata dari 59,33
pada pretest menjadi 89,67 pada posttest. Analisis data menggunakan Uji-T Sampel menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah intervensi (p<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai pencegahan demam
berdarah. Selain itu, pemberian demonstrasi langsung di lapangan terbukti efektif dalam memperdalam
pemahaman peserta serta mendorong partisipasi aktif mereka sepanjang kegiatan. Dengan demikian, kegiatan ini
menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan kesehatan berbasis masyarakat merupakan strategi yang efektif untuk
meningkatkan literasi kesehatan dan mendukung upaya berkelanjutan dalam pencegahan demam berdarah.

Kata Kunci: DBD; Edukasi Kesehatan; Literasi Kesehatan; Pengabdian Masyarakat; PKK.

1. PENDAHULUAN
Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus
dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Penyakit
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ini tetap menjadi tantangan kesehatan masyarakat di berbagai wilayah tropis dan subtropis,
termasuk Indonesia. Peningkatan jumlah kasus demam berdarah dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk mobilitas penduduk yang tinggi, perubahan kondisi iklim, kepadatan
penduduk di kawasan pemukiman, serta tingkat kesadaran masyarakat yang masih rendah
terkait pemeliharaan kebersihan lingkungan dan kesehatan.(World Health Organization, 2025).

Menurut World Health Organization (WHO), Dalam beberapa dekade terakhir, angka
kejadian demam berdarah telah meningkat secara signifikan dan menjadi ancaman kesehatan
global yang memerlukan penanganan dan pengendalian yang komprehensif. Upaya
pencegahan demam berdarah tidak dapat hanya mengandalkan layanan Kesehatan upaya
tersebut juga memerlukan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan
serta melaksanakan kegiatan pemberantasan sarang nyamuk secara berkelanjutan dan teratur.
(World Health Organization, 2021).

Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan salah satu
organisasi masyarakat yang memiliki peran strategis dalam penyebaran informasi kesehatan.
Anggota PKK memiliki kedekatan dengan masyarakat sehingga dapat berperan sebagai agen
perubahan dalam meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat (Espino, 2021).

Hasil observasi awal di Kelurahan Bandarjo Kabupaten Semarang menunjukkan bahwa
pemahaman masyarakat mengenai penyebab, gejala, cara penularan, dan langkah pencegahan
DBD masih perlu ditingkatkan. Selain itu, kegiatan edukasi yang pernah dilakukan masih
didominasi metode ceramah sehingga partisipasi peserta belum optimal. Oleh karena itu
diperlukan pendekatan edukasi yang lebih interaktif melalui penggunaan media edukatif dan
demonstrasi lapangan (Hossain, Das, Islam, Shahjahan, & Ferdous, 2024).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi kesehatan anggota
PKK mengenai DBD melalui media edukatif dan demonstrasi lapangan sehingga peserta
mampu menerapkan langkah pencegahan DBD secara mandiri di lingkungan tempat tinggal

masing-masing (Prayitno et al., 2025).

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada anggota PKK Kelurahan
Bandarjo, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. Sasaran kegiatan dipilih karena
anggota PKK memiliki peran penting dalam penyebaran informasi kesehatan di lingkungan
keluarga dan masyarakat. Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim pengabdian melakukan
koordinasi dengan pengurus PKK untuk menentukan waktu pelaksanaan, kebutuhan kegiatan,

serta materi edukasi yang akan diberikan kepada peserta.
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Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan partisipatif yang
menempatkan para peserta sebagai pelaku aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka selama kegiatan berlangsung. Materi yang
disampaikan mencakup penyebab, gejala, cara penularan, serta upaya pencegahan Demam
Berdarah Dengue (DBD). Selain penyampaian materi, peserta memperoleh leaflet sebagai
media pendukung edukasi dan mengikuti demonstrasi mengenai identifikasi tempat yang
berpotensi menjadi sarang nyamuk serta penerapan langkah pencegahan melalui program 3M
Plus (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2023).

Efektivitas kegiatan tersebut dievaluasi dengan menganalisis hasil tes awal dan tes akhir
untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti materi edukasi yang
disediakan.(Notoatmodjo, 2018). Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas persiapan,
penyusunan materi, edukasi DBD, demonstrasi dan diskusi, serta evaluasi. Alur kegiatan

pengabdian masyarakat ditunjukkan pada Gambar 1.

persiapan

Posttest dan

Evaluasi

Edukasi DBD
{Penyuluhan
dan
Pembagian
Leaflet)

Demonstrasi
dan Diskusi

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Edukasi Demam Berdarah Dengue (DBD) pada Anggota
PKK Kelurahan Bandarjo.

3. HASIL DAN PEMABAHASAN

Pelaksanaan penyuluhan kesahatan terkait Demam Berdarah Dengue (DBD) diikuti
oleh 30 anggota PKK Kelurahan Bandarjo. Semua peserta berpartisipasi dalam seluruh
rangkaian kegiatan mulai dari pretest, penyampaian materi, demonstrasi lapangan, diskusi
interaktif, hingga posttest. Evaluasi dilakukan untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan

peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi kesehatan.
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Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest.
Variable Mean N SD
Pretest 59,3333 30 7,39680
posttest 89,6667 30 7,18395
Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai peserta sebelum edukasi (pretest) sebesar 59,33 dan

meningkat menjadi 89,67 setelah kegiatan (posttest). Hasil tersebut menunjukkan adanya
peningkatan sebesar 30,34 poin setelah dilakukan intervensi edukasi.

Peningkatan pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa media edukatif dan
demonstrasi lapangan dapat membantu peserta memahami materi secara lebih efektif.
Penggunaan media visual serta praktik langsung mampu meningkatkan pemahaman peserta
dibandingkan penyuluhan konvensional.

Hasil korelasi pretest-posttest menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,969 dengan
signifikansi 0,000 yang menunjukkan hubungan sangat kuat antar kedua variabel. Selanjutnya
hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil
tersebut menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest.

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-Test.
Variable Mean Difference t Sig.
Pretest-Posttest -30,33333 -91,000 0,000
Peningkatan pengetahuan terjadi karena intervensi edukasi memberikan informasi baru

kepada peserta serta meningkatkan pemahaman mengenai pencegahan DBD. Pendidikan
kesehatan yang disampaikan melalui media edukatif terbukti mampu meningkatkan

kemampuan masyarakat dalam memahami dan menerapkan perilaku pencegahan penyakit.

4. DISKUSI

Kegiatan edukasi mengenai Demam Berdarah Dengue (DBD) yang dilaksanakan pada
anggota PKK Kelurahan Bandarjo menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan hasil pretest
dan posttest, terjadi peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti rangkaian kegiatan
edukasi. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode penyampaian materi yang
dikombinasikan dengan penggunaan leaflet, demonstrasi lapangan, dan diskusi interaktif
mampu membantu peserta memahami informasi mengenai penyebab, gejala, cara penularan,
serta upaya pencegahan DBD.

Menurut Notoatmodjo (2018), Tingkat pengetahuan memainkan peran penting dalam
memengaruhi perilaku kesehatan individu. Semakin tinggi pengetahuan seseorang, semakin
besar kemungkinan ia menerapkan perilaku yang mendukung pemeliharaan kesehatan dan
pencegahan masalah kesehatan. Oleh karena itu, diharapkan peningkatan pengetahuan peserta

melalui kegiatan edukasi ini dapat mendorong penerapan langkah-langkah pencegahan demam
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berdarah secara mandiri, seperti menjaga kebersihan lingkungan, menguras wadah
penampungan air secara teratur, menutup wadah penampungan air, serta mengelola barang-
barang bekas yang berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk.

Selain penyuluhan, demonstrasi lapangan memberikan pengalaman belajar yang lebih
aplikatif kepada peserta. Peserta dapat mengidentifikasi secara langsung lokasi yang dapat
menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk Aedes aegepty serta memahami penerapan
program 3M Plus dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan partisipatif seperti ini dinilai lebih
efektif dibandingkan metode ceramah semata karena peserta berpartisipasi secara aktif dalam
setiap tahapan pemberian edukasi. Temuan ini sejalan dengan pendapat Mubarak dan Chayatin
(2011) yang menyatakan bahwa proses pendidikan kesehatan akan lebih efektif apabila peserta
dilibatkan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga menunjukkan adanya perubahan sosial dalam
lingkup kelompok PKK. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian peserta belum memahami
secara menyeluruh mengenai faktor risiko dan langkah pencegahan DBD. Setelah mengikuti
kegiatan, peserta menjadi lebih aktif dalam berdiskusi dan menunjukkan pemahaman yang
lebih baik terkait pentingnya pemberantasan sarang nyamuk. Perubahan tersebut merupakan
indikator awal meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap upaya pencegahan penyakit
berbasis lingkungan.

Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ditampilkan pada Gambar
1 dan Gambar 2. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi edukasi mengenai DBD dan
dilanjutkan dengan demonstrasi lapangan serta diskusi bersama peserta. Antusiasme peserta
selama kegiatan menunjukkan bahwa edukasi kesehatan tetap merupakan salah satu

pendekatan yang efektif untuk meningkatkan tingkat literasi kesehatan masyarakat.

%

Gambar 1. Penyampaian Materi Edukasi Demam BerdarahbDengue kepada Anggota PKK

Kelurahan Bandarjo.
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Gambar 2. Foto bersama Peserta Mengea Uya Pencegahan Demam Berdarah Dengue.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan kesehatan
berbasis masyarakat berpotensi menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat mengenai pencegahan demam berdarah. Oleh karena itu, program-
program serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dan melibatkan berbagai lapisan

masyarakat guna mendukung optimalisasi upaya pengendalian demam berdarah.

5. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi mengenai Demam Berdarah Dengue (DBD) pada anggota PKK
Kelurahan Bandarjo berhasil meningkatkan pengetahuan peserta terkait penyebab, gejala, cara
penularan, dan upaya pencegahan DBD. Peningkatan nilai posttest dibandingkan pretest
menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang memadukan penyuluhan, media leaflet,
demonstrasi lapangan, dan diskusi interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta.
Temuan ini memperkuat teori promosi kesehatan yang menyatakan bahwa peningkatan
pengetahuan merupakan salah satu faktor penting dalam pembentukan perilaku kesehatan yang
lebih baik.

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar edukasi kesehatan mengenai DBD
dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan berbagai unsur masyarakat sehingga
pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
diperlukan dukungan dari kader kesehatan, pengurus PKK, dan pemerintah setempat untuk
mendorong pelaksanaan program pemberantasan sarang nyamuk secara rutin guna

meminimalkan risiko terjadinya kasus DBD di lingkungan masyarakat.
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